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ABSTRAK

Permasalahan mengenai sampah yang sudah meresahkan masyarakat di sana. Sampah organik dan
anorganik yang dibuang ke sungai sehingga mencemari lingkungan khususnya sungai, membakar
sampah kering, dan menyumbat aliran air sawah. Generasi Y seharusnya memiliki tingkat kepekaan
terhadap lingkungan, memiliki peranan penting dalam lingkungan terkait dengan masalah sampah
tersebut. Generasi Y dituntut untuk kreatif dalam menghadapi permasalahan khususnya dalam
pengelolaan sampah atau disebut dengan daur ulang atau recycling. Penelitian ini dilakukan pada 173
orang responden yang dalam penelitian ini memiliki kriteria usia rentan tahun kelahiran 1980 hingga
1998. Data dikumpulkan melalui metode survei dengan menggunakan kuesioner online. Alat ukur
yang digunakan dalam mengukur sikap lingkungan adalah 15 aitem skala New Ecological Paradigm
dan 12 aitem skala adaptasi dari GEBS. Analisis data dilakukan dengan metode spearman rank dengan
nilai r = 0,041 dengan sig. =0,58. Uji hipotesis menyimpulkan bahwa sikap lingkungan tidak memiliki
hubungan dengan perilaku recycling.

Kata kunci: geny, perilaku recycling, perilaku prolingkungan, sikap lingkungan, Trawas.

ABSTRACT

According to the preliminary study, this is coused by trash that make native uncomfortableness.
Organic and anorganic trashes is throught by native people to teh river bank, blame it, and gag the
river flow. Gen Y should have a sensitivity level about their environment surround, have a kind role
about their environment. Gen Y is also attempted to have a brilliant idea especially in order to
manage trash which is called recycling. This study was conducted on 173 participants aged 18
until 30 years old. The scale used was NEP (new Ecological Paradigm) that consist of 15 items and
12 items that specifically measured recycling behavior from GEBS (General Environmental
Behaviour Scales). The result was analysed using spearman rank and it shows that the result is r
=0,041 and then sig. = 0,58. Based on its correlation test, the conclusion show that general
environmental attitude hasn't relationship with recycling behaviour.

Key words: environmental attitude, gen y, proenvironmental behaviour, recycling behaviour,
Trawas.
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Naskah ini merupakan naskah dengan akses terbuka dibawah ketentuan the
Creative Common Attribution License (http://creativecommons.org/licenses/by/4.0),
EY sehingga penggunaan distribusi, reproduksi dalam media apapun atas artikel ini tidak
dibatasi, selama sumber aslinya disitir dengan baik.

PENDAHULUAN

Permasalahan lingkungan sudah menjadi isu tersendiri yang dikaji sudah sampai pada level
internasional dalam World Global Risk and Report 2017. Permasalahan tentang perubahan lingkungan
akibat perubahan iklim menjadi topik yang kompleks dan menimbulkan permasalahan dunia dan
topik ini menjadi poros utama dalam lingkungan hidup (Nurija, B., & Indraningrat, 2014). Manusia
yang salah satunya menjadi entitas penting dalam lingkungan, nyatanya sangat rentan dalam
menyebabkan lingkungan dalam sebuah masalah. Banyak faktor yang mempengaruhi terjadinya
permasalahan lingkungan, antara lain dinamika penduduk, pengolahan sumber daya yang kurang
maksimal, dan kurangnya pemanfaatan ilmu pengetahuan dan teknologi (Rachman, 2012). Sampah
merupakan komponen penting hasil dari pengolahan sumber daya dan meningkatnya taraf hidup
masyarakat menjadikan Indonesia menjadi kontributor sampah platik terbesar kedua di dunia dengan
estimasi sampah 0,52 Kg/hari/jiwa dan 0,48-1,29 Juta meter kubik per tahun (Jambeck, et al., 2015).

Berdasarkan liputan yang dilakukan oleh (Juniman, 2018)produksi sampah nasional
diperkirakan akan naik setiap tahunnya. Hal ini diilihat dari semakin naiknya angka produksi sampah
mulai dari Tahun 2017 hingga 2018 yang mengalami kenaikan dari 65,8 juta ton menjadi 66, 5 juta ton
dan diperkirakan pada Tahun 2020 kan mencapai 67,8 ton dan beranjak ke Tahun 2025 sebanyak 70,8
ton. Data yang disampaikan oleh (Amir, 2016) menunjukkan bahwa Provinsi Jawa Timur menjadi
provinsi terbesar ke-2 dalam produksi sampah setelah Jawa Barat dengan jumlah 9,99 juta ton yang
meningkat dari 0,08 juta ton dari tahn sebelumnya. Sampah-sampah tersebut dihasilkan oleh limbah
rumah tangga dengan persentase 44,5% (dalam hitungan holistik). Hal in juga memperlihatkan bahwa
setiap provinsi juga memiliki permasalahan yang sama yaitu pada produksi limbah rumah tangga.
Namun, fakta di lapangan jika dibandingkan dengan gambaran cakupan pelayanan jasa pengelolaan
sampah di Indonesia, Pulau Jawa termasuk dalam urutan ke-2 yitu dengan jumlah populasi 137,2 juta
dengan tingkat pelayanan 80,8 juta yang artinya memperoleh persentase 59%. Hal ini menunjukkan
bahwa masyarakat masih mengandalkan sistem pengelolaan sampah yaitu TPS/TPA (tempat
pembuangan akhir) dan sisanya yaitu 49% masih dimungkinkan untuk mencari cara lain untuk
mengelola sampah mereka. Data yang dikutip dari sipsn.menlhk.go.id/ menunjukkan bahwa
Kabupaten Mojokerto dalam hal sampah mampu memperoduksi 1381 ton/hari sedangkan yang
sudah terolah mencapai 578 ton/hari atau kurang dari 50% dari perhitungan ibu kota kabupaten dan
non-ibukota kabupaten. Hal ini tentunya dapat direduksi ke dalam lingkup-lingkup kecil yang
berada dalam lingkungan Kabupaten Mojokerto salah satunya Dusun Trawas, Desa Trawas,
Kecamatan Trawas ini yang sekaligus menjadi lokasi penelitian.

Wawancara kepada subjek T sebagai aktivis lingkungan yang berada di Dusun Trawas
menyebutkan bahwa bank sampah menjadi komoditas penting dalam menyelesaikan masalah tentang
sampah di Dusun Trawas. Namun, menariknya belum adanya peran pemuda di sana. Pemuda dalam
hal ini diasumsikan sebagai generasi Y atau Gen Y dengan tinjauan usia dan karakteristik yang
dimilikinya.

Generasi Y adalah generasi yang mendominasi dunia kerja di Indonesia maupun di
mancanegara saat ini. Generasi Y sering disebut dengan generasi milenial, yaitu kelompok dengan
kelahiran atau angka kelahiran pada Tahun 1980 sampai Tahun 2000 awal (Horovitz, 2012).
Luntungan (2014) juga mengungkapkan bahwa adanya generasi Y tidak lepas dari peran generasi
generasi terdahulu namun bedanya adalah generasi Y dominan dibentuk oleh pesat kembangnya
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teknologi dan ilmu pengetahuan. Adapun jika ditinjau dari konteks lingkungan, permasalahan
lingkungan yang terjadi sekarang merupakan masalah yang semua lapisan masyarakat, terutama
generasi Y. Generasi Y merepresentasikan masa depan seluruh masyarakat (Hume, 2010), sehingga
seharusnya generasi Y memiliki perilaku yang ramah lingkungan untuk menjaga kelangsungan hidup
alam(bumi) dan segala yang ada di dalamnya. Hal ini dikarenakan topik mengenai perilaku pro-
lingkungan menjadi salah satu topik kajian yang banyak diteliti pada saat ini (Laksmi & Wardana,
2015)

Penelitian yang lainnya menunjukkan bahwa terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi
keputusan individu dalam berperilaku ramah lingkungan (Purohit, 2012). Faktor-faktor tersebut
antara lain meliputi sikap terhadap iklan, pengalaman konsumen, dan tingkat efektivitas produk
lingkungan (Rachman, 2012). Crosby (1981) mendefinisikan Sikap terhadap lingkungan merupakan
sikap yang menggambarkan kepedulian terhadap lingkungan sebagi bentuk respons terkait
perlindungan terhadap lingkungan. Hal ini berarti bahwa individu dikatakan memiliki sikap terhadap
lingkungan apabila individu tersebut memiliki keyakinan bahwa sikap terhadap lingkungan memiliki
konsekuensi positif bagi dirinya dan juga lingkungannya. Kemudian, Hoog & Vaughan (2011)
menyebutkan bahwa sikap mampu memprediksi perilaku individu terhadap lingkungannya. Begitu
pula Thogersen (2007) menyebutkan bahwa adanya tingkat kepentingan pada sikap masyarakat
terhadap kecenderungan berperilaku pada lingkungannya. Dalam kaitannya dengan perilaku recycling
penelitian Schultz dkk. (1999) menunjukkan bahwa beberapa penelitian terdahulu menegaskankan
pada faktor personal yang menjadi sebab perilaku recycling. Faktor personal yang telah diteliti oleh
empat puluh studi meliputi sikap, pengetahuan, variable golongan demografis dan variabel
kepribadian. Dari penelitian tersebut terdapat, dapat diambil sebuah konklusi bahwa terdapat
hubungan positif antara kepedulian terhadap lingkungan dengan perilaku recycling.

Tujuan penelitian yang ingin diraih oleh peneliti adalah untuk mengetahui hubungan antara
sikap terhadap lingkungan dengan perilaku recycling pada kelompok masyarakat generasi Y di Dusun
Trawas, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto, Jawa Timur. secara empiris, dan hasil penelitian
yang dilakukan diharapkan dapat turut mengembangkan cabang ilmu yang mempelajari mengenai
sikap terhadap lingkungan dan perilaki recycling.

METODE

Variabel yang diteliti dalam penelitian ini adalah sikap terhadap lingkungan sebagai variabel
bebas dan perilaku recycling sebagai variabel terikat. Subjek yang diteliti dalam penelitian ini
merupakan masyarakat Dusun Trawas (18-30 tahun). Metode yang digunakan dalam penelitian ini
merupakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data survei dengan menggunakan
kuesioner online serta teknik purposive sampling. Pengukuran variabel bebas menggunakan skala New
Ecological Paradigm (Dunlap dkk. 2000) dengan besar angka reliabilitas 0,627 dan pengukuran
variabel terikat menggunakan adaptasi skala General Ecological Behaviour Scale (GEBS)(Kaiser &
Wilson, 2004; Kaiser, Oerke, & Bogner, 2007) khusus pada dimensi recycling besar angka reliabilitas
0,718. Teknik analisis data yang dilakukan menggunakan teknik statistik nonparametrik spearman
rank dengan bantuan IBM SPSS 22.
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HASIL PENELITIAN

Tabel 1. Tabel Statistik Deskriptif

Sikap Lingkungan Perilaku Recycling
Jumlah Subjek 173 173
Standar Deviasi 4,5839 8,13997
Minimum 39,00 20,00
Maksimum 63,00 55,00

Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah data responden yang terakan dan
dapat dianalisis adalah sejumlah 173. Tabel 1 menunjukkan bahwa data minimum yang
diperoleh dari skor responden adalah 39,00 dan 20,00 pada masing-masing variabel
sedangkan jumlah data maksimum pada masing-masing variabel adalah 63,00 dan 55,00 serta
standar deviasi pada masing-masing alat ukur adalah 4,5839 dan 8,13997. Angka-angka

tersebut berguna dalam melakukan penormaan hasil pengukuran.

Tabel 2. Hasil Uji Asumsi

Statistik Df Sig.
Sikap Lingkungan 0.91 173 0.001
Perilaku Recycling 0.99 173 0.000

Hasil uji asumsi (normalitas) pada Tabel 2 menunjukkan taraf signifikansi variabel
sikap lingkungan dan perilaku recycling masing masing adalah 0.001 dan 0.000. berdasarkan
kriteria normalitas data diketahui bahwa data dari kedua variabel tersebut adalah memiliki

distribusi yang tidak normal karena nilai signifikansi berada di bawah 0.005 (<0.005).
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Tabel 3. Hasil Uji Korelasi

Kebahagiaan Dukungan Sosial
Sikap terhadap Koefisien Korelasi 1 0,042
Lingkungan Sig. (2-tailed) 0,580
N 173 173
Perilaku Recycling Korelasi Pearson 0,042 1
Sig. (2-tailed) 0,580
N 173 173

Tabel 3 menunjukkan hasil uji hipotesis/uji korelasi. Diketahui dari tabel di atas bahwa
besarnya nilai koefisien korelasi antara variabel sikap lingkungan dan perilaku recycling
adalah 0,042 dengan taraf signifikansi sebesar 0,580. Artinya dengan nilai koefisiaen korelasi
atau r=0,042, hal in menunjukkan korelasi yang sangat lemah. Kemudian jika dilihat dari nilai
probabilitas yang mana 0,580 > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat korelasi

antara 2 variabel tersebut.

DISKUSI
Hasil pengujian hipotesis Spearman Rank memperlihatkan hasil akhir yaitu angka

koefisien korelasi yang bernilai 0,042. Berdasarkan tabel korelasi, hal ini dapat dikatakan
memiliki hubungan atau korelasi yang positif karena nilai koefisien yang bernilai positif tetapi
memiliki hubungan yang sangat lemah hampir mendekati tidak ada hubungan. Namun setelah
melihat aspek yang lain diketahui bahwa taraf signifikansi berada jauh dari taraf signikansi
0.05 atau 5% yaitu pada 0.58 sehingga dapat dikatakan memang kedua variabel ini
tidak berhubungan.

Mengkaji hubungan antara sikap dan perilaku ramah lingkungan atau perilaku
prolingkungan sudah dilakukan oleh beberapa peneliti sebelumnya. Penelitian yang dilakukan
oleh Palupi dan Sawitri (2017) menghubungkan sikap dengan perilaku prolingkungan
ditinjau dari Theory Of Plnned Behaviour. Penelitian menekankan bahwa sikap yang positif
terhadap perilaku prolingkungan akan mempengaruhi perilaku individu. Berikutnya
penelitian yang dilakukan oleh Valle (2005) memberikan sebuah pandangan tentang
bagaiamana penelitian perilaku recycling dan aplikasinya kepada masyarakat. Dalam

penelitian ini konsep besar TPB sangat sentral digunakan. Selain itu juga terdapat teori atau
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model dari perilaku altruisme atau dalam seting perilaku lingkungan dikenal dengan
environemtal concern untuk menunjukkan model atau sturktur yang komprehensif dalam
menjawab model dari perilaku recycling.

Dalam penelitian ini, dasar peneliti adalah bagaimana TPB memperlihatkan kerangka
berpikir untuk mengetahui perilaku recycling dengan lebih baik. Ada 3 alasan mengenai
pembahasan perilaku recycling oleh TP menurut Valle (2005) yaitu:

1. TPB memperlihatkan hubungan langsung dan tidak langsung atara 5 prediktor

elevan dari perilaku recycling yang diidentifikasi dari penelitian sebelumnya yaitu
(a) sikap terhadap perilaku spesifik (b) Norma subjektif; (c) PBC (perceived
behavior control); (d) pengetahuan spesifik tentang apa, bagaimana, di mana, dan
kapan untuk menunjukkan perilaku recycling; dan (e) persepsi untuk menunjukkan
perilaku dengan sumber daya atau kemampuan yang ada.

2. Prediksi kemampuan untuk teori ini sangat kuat ketika terdapat sikap yang spesifik
daripada sikap yang umum. Dalam istilah recycling, in berarti bahwa sikap umum
dari sebuah periaku sangat tidak signifikan dalam menjelaskan perilaku recycling.

3. Teori ini tidak mengambil peranan dalam mempengaruhi sosiodemografi
berdasarkan penelitian sebelumnya yang mempunyai hubungan sangat rendah
bahkan hampir ditolak untuk perilaku recycling

Penelitian mengenai sikap lingkungan dengan perilaku ekologis juga diteliti oleh
Suryandari, Supriati, & Sukaatmadja (2016). Hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan
menghubungkan sikap terhadap lingkungan dengan perilaku ekologis pada generasi Y di Kota
Denpasar berbanding terbalik dengan penelitian ini. Jika pada penelitian ini hasilnya hampir
tidak ada pengaruh (r=0.042), pada penelitian Suryandari dkk (2016) tersebut menunjukkan
hasil bahwa hipotesis adanya pengaruh sikap terhadap lingkungan dengan perilaku ekologis
generasi Y di Kota Denpasar dengan R-Square yaitu 0,397 dan 0,645. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi sikap terhadap lingkungan, semakin tinggi perilaku ekologis atau
prolingkungan yang dinampakkan.

Jika dibandingkan dengan penelitian sikap lingkungan yang penulis aplikasikan
sebagai instrumen penelitian penulis saat ini, perbedaan yang ada bisa jadi sangat signifikan.
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Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan skala sikap lingkungan umum atau general
environmental behaviour scale atau juga dapat disebut dengan new ecological paradigm scale
(skala NEP) sedangkan pada penelitian yang dilakukan Suryandari dkk (2016) menggunakan
skala perilaku spesifik pada perilaku ekologis. Hal ini yang menyebaban hasil dari penelitian
yang sanatlah berbeda. Di samping itu, penelitian Suryandari (2016) juga menambahkan
variabel norma subjektif dan persepsi kontrol perilaku (PBC) sehingga nilai korelasi sebagai
representasi dari hipotesis dapat terwakili. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan
oleh Noor dkk (2012) dan Suki (2013) yang menyimpulkan bahwa sikap terhadap lingkungan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku prolingkungan atau perilaku ekologis.

Kaitan gen Y dalam penelitian ini dianalisis berdasarkan usia, jenis kelamin, dan
pendidikan. Pada penormaan skala perilaku recycling berdasarkan usia menunjukkan bahwa
28 tahun memiliki perilaku recycling yang tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pada usia 28
tahun, individu telah memasuki usia dewasa awal. Pada usia ini menurut Hurlock (1991),
individu memiliki pendekatan yaitu pada tugas perkembangan diantaranya mendapatkan
suatu pekerjaan, memilih pasangan dalam jangka waktu yang lama (sepanjang hidup),
membentuk sebuah keluarga, melestarikan keturunan, memiliki peran dalam keluarga,
lingkungan sekitar, hingga menjadi warga negara, serta memiliki atau bergabung bersama
kelompok sosial. Hal ini diungkapkan oleh Pinto dkk(2011) bahwa dengan usia yang dewasa
(older people/ di atas 18 tahun) orang-orang menunjukkan perilaku prolingkungan yang lebih
baik daripada younger people

Menanggapi permasalahan kohort tersebut, Gifford & Nillson (2014) menyimpulkan
bahwa ada dua interpretasi yang memungkinkan dalam mengungkap isu hubungan usia.
Pertama, sebagai orang yang berumur, kemungkinan untuk memiliki kepekaan lingkungan
yang sangat rendah sangat mungkin terjadi karena efek dari usia. Kedua, kemungkinan karena
waktu terus berjalan, keadaan berubah. Kondisi iklim sosial politik manusia (masyarakat) ke
arah yang lebih konservatif, bisa jadi setiap orang akan berkurang kepekaan terhadap
lingkungan daripada sebelumnya. Namun Gifford dan Nillson (2014) menambahkan, dalam
mengungkap isu usia dalam perilaku prolingkungan, penelitian yang berkelanjutan sangat
diperlukan untuk membandingkan isu kohort.
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Pengelompokan dalam jenis kelamin diperoleh bahwa laki-laki memiliki sikap
lingkungan dan perilaku recycling yang tinggi daripada perempuan. Hal ini tidak sepenuhnya
dapat menggeneralisasi bahwa laki-laki memiliki sikap lingkungan dan perilaku recycling
yang tinggi karena mayoritas responden adalah sedang. Penelitian Luchs & Moordian (2012)
menunjukkan bahwa dalam memunculkan sikap lingkungan, perempuan justru lebih tinggi
daripada laki-laki. Namun berbeda dengan penelitian yang dilakukan di China. Dalam
observasi terkait dengan perilaku prolingkungan domestik (seperti perilaku recycling),
hampir tidak terlihat perbedaan gender hanya saja laki-laki memiliki skor sedikit lebih tinggi
daripada perempuan (Xiao & Hong, 2010). Hal ini disebabkan karena kemungkinan
kepribadian setiap orang dengan gender berbeda juga akan berbeda dalam pemaknaan
terhadap lingkungannya. Dalam beberapa seting, perbandingan antara laki-laki dengan
perempuan juga menunjukkan hasil tidak konsisten.

Berikutnya adalah tentang bagaimana tingkat pendidikan dengan skala sikap
lingkungan dan perilaku recycling. Berdasarkan penormaan yang ada menunjukkan bahwa
pendidikan terakhir SMA/Sarjana berada pada tingkat atas. Hal ini berhubungan dengan
tingkat pengetahuan responden tentang isu lingkungan atau segala sesuatu mengenai
lingkungan (Gifford & Nilsson, 2014). Paparan dari penelitian Mobley, Vagias, & DeWard
(2010) menambahkan bahwa pemberian literatur mengenai lingkungan dengan kombinasi
atau asosiasi dengan perilaku prolingkungan akan memperbesar kesempatan individu

memiliki sikap lingkungan dan perilaku recycling yang besar pula.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data, dapat disimpulkan bahwa sikap lingkungan tidak
memiliki hubungan dengan perilaku recycling pada masyarakat gen Y di Dusun Trawas, Desa
Trawas, Kecamatan Trawas, Kabupaten Mojokerto. Arah hubungan dapat dikatakan positif
dan terjadi hubungan sebesar 0,042. Jika dilihat memang terdapat hubungan akan tetapi
ketiak melihat p value yang berada di atas 0,05 maka dikatakan bahwa memang hubungan
yang ada tidak signifikan atau bahkan tidak ada hubungan sama sekali (mendekati 0). Dalam
penelitian selanjutnya, variabel sikap terhadap lingkungan ini dapat dikembangkan untuk

diteliti dengan dihubungakan dengan variabel-variabel seperti halnya intensi, pengetahuan
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terhadap lingkungan, dan variabel-variabel dalam TPB lainya. Konteks penelitian yang
menjangkau kawasan rural akan lebih baik berikutnya jika mampu dikembangkan di daurah
urban. Penelitian generasi Y di ranah isu lingkungan hidup juga mampu menjadi sasaran
penelitian selanjutnya karena masih banyak ditemukan penelitian hanya berkutat pada dunia
kerja atau industri padahal aspek dalam kehidupan manusia tidak hanya pada bekerja dan

indutri saja tetapi masih banyak lagi konteks yang harus diteliti dari generasi Y.
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